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Abstract

. This thesis is entitled "Urf Review of Couples Who Don't Bam]'ihag‘lg
Tando in Nagari Bukik Batabuah" written by. Merisa Fitri, NIM 1120082, Famly
La.m- study program. Faculty of Sharia, State Islamic University (UIN) Sjech. M.
Diamil Djambek Bukittinggi.

This thesis was written because there are sanctions against couples w‘-'ho
do not carry out the traditional batimbang tando event before marriage. This sanction
15 divided into two parts, firstly moral sanctions, these moral sanctions are sanctions
in the form of actions given to the local community to couples who violate customs
(not batimbang tando) where the sanction is that the couple is abandoned throughout
the custom (not allowed to participate in traditional events Second, material
sanctions. This material sanction is in the form of a fine that must be paid by couples
who marry without a tando. The nominal fine that must be paid is Rp. 10 million (Rp.
6 million for men and Rp. 4 million for women ). The fine was paid to the Nagari
Bukik Batabuah Traditional Council, and the fine money was used for the
development of the Nagari except for the construction of places of worship.

This research uses a combined method between field rescarch and
library rescarch where the main data comes from interviews, observation and
documentation. This type of research is a type of qualitative research. And the
primary data source for this research is the Chairman of the Nagari Traditional
Council, Niniak Mamak. Datuak Pasukuan and uses ushul figh books. Meanwhile,
secondary data sources are the people of Nagari Bukik Batabuah, books. journals and
theses related to research.

Based on the research results. it can be found that the stipulation of
sanctions for couples who do not accept the tando is aimed at keeping kamanakan
children from choosing their life partners carelessly, but in stipulating material
sanctions, less well-off children are overwhelmed in paying the fines, some even go
into debt to pay them. the fine. Judging from the imposition of these material
sanctions, these sanctions are classified as urf fasid because the imposition of these
sanctions means that underprivileged children are forced to go into debt to be free
from these sanctions. And if this sanction is continued then it is possible that the
mother will be reported by her children for committing acts of extortion, in
accordance with what is contained in the Criminal Code Article 368 paragraphs (1)
and (2).

Keywords: Batimbang Tando, Sanctions. ‘urf.



RS e

Abstrak

Skripsi ini ber; s | Tidak
] udul “Tinjauan ‘Urf Terhadap Pasangan yang
ffé?b(mg Tando di Nagari Bukik Batabuah” yang ditulis oleh, Merisa Fitri, NIM
o 082, Program studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
(UIN) Sjech. M. Djami Djambek Bukittinggi.

Skripsi ini ditulis karena adanya pemberian sanksi terhadap pasangan yang
melakukan acara adat batimbang tando sebelum menikah. Sanksi ini terbagi
a dua bagian, pertama sanki moril, sanksi moril ini ialah sanksi berupa
perbuatan yang diberikan kepada masyarakat sekitar kepada pasangan yang
melanggar adat ( tidak batimbang tando ) yang mana sanksinya ialah pasangan
tersebut ditinggalkan sepanjang adat ( tidak boleh mengikuti acara-acara adat. Kedua,
sanksi materil. Sanksi materil ini berupa sanksi denda yang harus dibayar oleh
Pasangan yang menikah tanpa batimbang tando. Nominal denda yang harus
dibayarkan ialah sebanyak Rp. 10 Juta ( Rp. 6 Juta dari Laki-laki dan Rp. 4 Juta dari
Perempuan). denda tersebut dibayarkan kepada Kerapatan Adat Nagari Bukik

Batabuah, dan uang denda tersebut digunakan untuk pembangunan Nagari kecuali
pembangunan tempat ibadah.

tidak
kepad

Penelitian ini menggunakan metode gabungan antara field reseach dan library
reseach  yang mana data utamanya berasal dari wawmvara, observasi dan
dokumentasi. Jenis penelitian ini aialah jenis penlitian Kualitatiaf. Dan Sumber data
primer penelitian ini adalah Ketua Kerapatan Adat Nagari, Niniak Mamak, Datuak
pasukuan serta menggunakan buku-buku ushul figh. Sedangkan untuk sumber data
sekuder adalah masyarakat Nagari Bukik Batabuah, Buku-buku, Jurnal, dan skripsi
yang berkaitan dengan penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditemukan bahwa penetapan sanski bagi
pasangan yang tidak batimbang tando ini bertujuan untuk menjaga anak kamanakan
agar tidak sembarangan memilih pasangan hidup, namun dalam penetapan sanksi
materil mebuat anak kamankan yang kurang mampu kewalahan dalam membayar
denda tersebut, bahkan ada yang berhutang untuk membayar denda tersbut. Dilihat
dari pemberian sanksi meteril tersebut maka sanksi tersebut tergolong kepasa urf
Jasid karena pemberian sanksi tersebut membuat anak kemanakan yang kurang
mampu terpaksa berhutang untuk terbebas dari sanksi tersebut. Dan jika penetapan
sanksi ini tetap diteruskan maka berkemungkinan mamak akan bisa dilaporkan ileh
anak kemanakan karena melakukan tindak pemerasan, sesuai dengan yang terdapat
dalam KUHP Pasal 368 ayat (1 )dan ( 2).

Kata Kunci : Batimbang Tando, sanksi, dan ‘urf




